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KERANGKA BERPIKIR
REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAAN
PADA PELABUHAN KAPAL FERI WAIPIRIT, SERAM BAGIAN BARATI 

Latar Belakang Fenomena Permasalahan Pendekatan

Jarak Distribusi InfrastukturPulau Penduduk Pelabuhan Feri

Indonesia negara kepulauan yang dipisahkan 
oleh perairan yang bergantung dengan 
transportasi

banyak daerah di Indonesia timur memiliki  
kabupaten yang terpisah-pisah oleh perairan 

Transportasi laut menjadi sarana yang 
membantu dalam mobilisasi penduduk

Permintaan dengan adanya transportasi 
dalam membantu mobilisasi penduduk dan 
distribusi barang. 

Perpindahan penduduk dari Seram ke Ambon 
dikarenakan kebutuhan pekerjaan. Distribusi 
barang untuk kebutuhan logistik menuju 
kabupaten di seram

Permasalahan Fungsional

Permasalahan Arsitektural

Pendekatan yang sesuai dalam merespon 
desain yai tu pendekatan Water f ront 
Development

Mobilisasi

Pelabuhan Feri Distribusi barang ke
kabupaten

Perpindahan
Pendudukan

Pengembangan  fasilitas transportasi bagi
penumpang menuju kabupaten

Sub-Terminal 
kendaraan Perintis

Pengembangan  fasilitas transportasi bagi
penumpang menuju kabupaten

Sub-Terminal 
kendaraan Logistik

Pengaturan sirkulasi dan bentuk bangunan
terhadap tepi air

Orientasi 
Bangunan
Tepi Air

Sirkulasi
Kendaraan &
Penumpang

Ide &
Respon

Metode Tinjauan Pustaka Analisis Site Program Ruang

Pengumpulan Data
Data Primer: 

Data Sekunder: RTRW Kabupaten Seram bagian
Barat, Maluku Tengah

Data ASDP

Perencanaan Desain

Survey Lapangan

Wawancara

Dokumentasi

Studi Literatur
Terminal

Standar Pelabuhan (Fasilitas)
Sirkulasi Pelabuhan
Waterfront
Struktur Bentang Lebar

Studi Preseden
Pelabuhan Gilimanuk

Pelabuhan Merak
Pelabuhan Karimun Jawa

Konteks Site
Ukuran dan Kriteris Site

Permasalahan Site
Permasalahan Konteks

Permasalahan Building

Analisis Site
Analisis Iklim 

Analisis Topogra

Analisis Bunyi dan View

Analisis Lahan dan Sirkulasi
Respon Site dan Bentuk site

Pengguna Ruang
Ruang dan Pengunanya

Program Ruang
Jenis ruang dan kapasitas

Jenis ruang dan Fasilitas

Aktivitas terhadap kebutuhan
ruang

Alur Kegiatan Pengguna

Buble Diagram dan Hubungan
Ruangan 

Besaran Ruang

Fasilitas tidak sesuai kapasitas

Fasilitas Penunjang

Ruang gerak dan Sirkulasi

Tidak sesuai standar kelas 1
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Arti Judul
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ARTI JUDUL

Terminal penumpang adalah tempat untuk kedatangan 
dan keberangkatan kendaraan umum, juga sebagai 
prasarana transportasi. 

Terminal Penumpang

Sebagai prasarana transportasi yang bertujuan 
membawa bermuatan manusia (penumpang), yang 
dilengkapi dengan terminal penumpang sebagai 
stasiun yang menjadi pusat berbagai aktivitas  (Wijoyo, 
2008)

Pelabuhan

Waterfront Davelopment adalah suatu konsep 
pengembangan daerah tepian air baik itu tepi pantai, 
yang memiliki kontak visual dan sik dengan air, dimana 
bentuk pengembangan pembangunan wajah yang 
terjadi berorientasi ke arah perairan. 

Waterfront Development

LATAR BELAKANG

Pulau Seram

Pulau 
Ambon

Provinsi Maluku

Wilayah Timur Indonesia yang memil iki 
kabupaten/kota yang terpisah oleh perairan

Indonesia

Keadaan Geogras indonesia merupakan 
Negara kepulauan yang terpisahkan oleh 
perairan.

Dibutuhkan: 
Transportasi

Mobilisasi Penduduk & 
 BarangDistribusi

Transportasi: 
Kapal Feri

Makro

Pulau Ambon

Pulau Seram

Pulau Ambon sebagai Ibu kota provinsi yang menjadi pusat industri 
dan kegiatan. Sehingga bertugas dalam distribusi.

Pulau Seram sebagai pulau terbesar maluku yang terdiri dari 
kabupaten, yang menyuplai hasil pertanian.

Menurut Depdikbud (1996) Redesain berasal dari 
bahasa inggris yaitu redesign yang berarti mendesain 
kembali atau perencanaan kembali. Dapat juga berarti 
menata kembali sesuatu yang sudah tidak berfungsi lagi 
sebagai mana mestinya. 

Redesain

Penyebab: Solusi:

Pulau Ambon

Menggunakan
Kapal Besar

Stakeholder:

Kab. Buru Kab. Tanimbar

Pelayaran

Penyebrangan

Kab. Maluku
barat daya

Mobilitas Penduduk Maluku

Kab. Kepulauan
Aru

Pulau Seram

Menggunakan
Kapal Feri

Stakeholder:

REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAAN

Potensi:

Perikanan yang
melimpah

Rempah-rempah
yang berlimpah

Sosial-Budaya
beragam

Potensi:

Pusat Kota &
Kegiatan besar

Infrastruktur &
Pemerintahan

Pusat 
ekonomi
Provinsi

Potensi:

Sumber daya
alam

Populasi &
SDM

Penyebrangan Kapal Feri: Pulau Ambon

Galala - Poka

Hunimua - Waipirit

Waai - Haruku

Kesimpulan

Kebutuhan Transportasi antar pulau yakni kapal feri, 
sangat dibutuhkan, khususnya pulau-pulau yang saling 
berdekatan. Adanya Kapal feri membantuk mobilitas 
penduduk dan distribusi barang dan kendaaran.

Tulehu - Amahai



Meso
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REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAAN

FENOMENA

Mobilitas Penduduk 

Keberangkatan:
Pelabuhan Hunimua

Pulau Ambon Pulau Seram

Kedatangan:
Pelabuhan Waipirit

Keterangan:

Air laut

Jalan Lokal Primer desa

Jalan Sekunder Kabupaten

Jalan Lokal Primer Kabupaten

Jalan menuju dermaga

a

b

a

b

Jalan menuju Kabupaten Seram 
bagian barat

Jalan menuju Kabupaten Maluku
Tengah dan Seram  bagian timur

Permukiman

Bangunan Pelabuhan

Bangunan UMKM

Distribusi Barang

Distribusi Barang luar pulau
dari Ambon - Pulau Seram

Pengiriman dari 
luar pulau

Bongkar muatan
Pelabuhan Peti
Kemas Maluku

Distribusi menggunakan
kendaraan logistik

Distribusi ke pulau
dengan kapal feri

Pulau Ambona Pulau Seramb

Distribusi Barang dari pelabuhan 
menuju ke kabupaten lain

Bongkar muatan dari
kapal feri

Distribusi menggunakan
kendaraan logistik

Kab. Seram bagian
timur
Kab. Seram bagian
utara

Kab. Maluku Tengah

a

b

c

Keadaan 

Kondisi keadaan dalam konteks kawasan messo, antara lain:

Secara topogra, luas pulau seram lebih besar dari pulau
lain dengan terdiri dari 3 kabupaten dan banyaknya desa.

Seram menghasilkan Sumber Daya Alam paling banyak di
Provinsi Maluku

Memiliki Populasi paling banyak dibandingkan dengan ibu
kota provinsi

Kendaraan
Pribadi

Mobil
Perintis

Kendaraan
Logistik

Kendaraan
Pribadi

Mobil
Perintis

Kendaraan
Logistik

Kawasan Pelabuhan

Mikro

Pelabuhan Waipirit

Pelabuhan Waipirit, merupakan Pelabuhan Penumpang dan 
kendaraan yang menjadi pelabuhan antar kabupaten paling 
banyak digunakan karena dapat memuat kendaraan yang dapat 
ditempuh dengan waktu 1.5 jam

Sayangnya...

Pelabuhan tidak 
memiliki terminal

yang layak

Fasilitas yang tersedia
tidak sesuai dengan

kapasitas penumpang

Pelabuhan Waipirit
merupakan pelabuhan

tingkat kelas 1
+

Area lahan 
pelabuhan

Area loading
kendraan

Area UMKM
Ruang Tunggu
dan loket tiket

Parkiran
Dermaga

Fasilitas

a Ruang Loket dan Ruang 
tunggu

b Gangaway Kendaraan roda 2

c Gangaway Penumpang

d Loket pemeriksaan khusus 
kendaraan

e Parkiran Kendaraan

f Jalur loading kendaraan

g Toilet Umum

Hanya tercatat 7 
fasilitas yang 

tersedia

Berdasarkan SOP Peraturan Kementrian
Perhubungan...

Merupakan
pelabuhan

kelas 1

Ada 9 Fasilitas Pokok
Tercatat:

Ada 5 Fasilitas Penunjang

Kesimpulan

Pelabuhan Waipirit diperlukan untuk melakukan redesain kembali dan 
menyediakan Terminal Penumpang dan kendaraan sesuai kelas pelabuhan. 
Diperlukan fasilitas yang menunjang distribusi barang dan kendaraan.
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REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAAN

FENOMENA

Fasilitas

Tercatat ada 8 fasilitas
yang digunakan

Semua fasilitas seadanya
dan belum sesuai dengan

standar kelas 1

Jalur Kendaraan
Antrian Kendaraan
ke dermaga

Loket Tiket

Tataletak Bangunan di Pelabuhan

Kondisi Eksisting

Sirkulasi Keluar-Masuk: Penumpang & Kendaraan

Kondisi Eksisting

Kondisi Eksisting

Kantor ASDP Ruang Tunggu Gangaway

Pos Pengisian Saldo Mess Staf ASDP Gate Masuk/Keluar

Mushola Dermaga Parkiran

Pembagian Zona (B-D)

Antrian 
Kendaraan

Area pemeriksaan 
kendaraan

Gate masuk &
keluar

Tempat Top Up
saldo e-tiket

Parkiran dan
area UMKN

Dermaga
kapal feri

Ruang TungguGang Away

Kantor ASDP

Mushola

Berdasarkan penjelasan Supervisor Pelabuhan 
Waipirit, hanya 40% wilayah pelabuhan yang terpakai, 
dan sebagaian bangunan di kawasan pelabuhan 
(UMKM)  milik Penduduk sekitar, yang artinya tidak 
dikelolah oleh pihak ASDP.

Ruang tunggu hanya mampu menampung <50 yang 
duduk, dan <20 mengantri tiket penumpang.
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REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAAN

EVALUASI EKSISTING

Bangunan Kondisi Eksisting

Bangunan Terminal:
Ruang tunggu & Loket tiket 

1

Keterangan

Bangunan Terminal yang mereka asumsikan merupakan ruang tunggu dan 
loket tiket. Keadaan Ruang tunggu hanya bisa menampung 50 tempat duduk 
dan berdiri sekitar 10-15 orang. Sedangkan untuk antrian loket tiket hanya bisa 
menampung 10-20 orang dengan dimensi yang terbatas. Untuk situasi di luar 
gedung tidak kondusif. Keadaan terminal hanya biasa saja, dan tidak 
melambangkan fasilitas kelas 1.

Gate Keluar dan Masuk2 Gate masuk ke pelabuhan hanya satu akses untuk keluar dan masuk, dimana 
letaknya di ujung jalan sekunder kabupaten dan langsung berbatasan dengan 
pemukiman warga. Sehingga mudah sekali terjadi kemacetan dan cross

Gang Away:
Penumpang dan Kendaraan

3 Gang Away yang disediakan sebenarnya bisa dikatakan baik, khususnya untuk 
kendaraan roda 2 karena memiliki penutup atap. Hanya saja, untuk 
penumpang yang mengantri di gang away, akibat tidak ada tempat duduk di 
ruang tunggu, hingga membuat mereka yang mengantri di area gang away.

Kantor ASDP4 Kantor ASDP, merupakan pihak yang mengelola secara operasional dan kapal 
feri. sayangnya ukuran kantor mereka 12 m  x 10  m dengan kapasitas pegawai 
yang bekerja bukan hanya dari ASDP melainkan Perhubungan. Keadaan 
kantor hanya biasa saja, dan tidak melambangkan fasilitas kelas 1.

Signate per-zona5 Signate perzona yang disediakan oleh pihak pengelola membatasi dari Zona A-
D, sayangnya tidak semua penumpang dan pengemudi kendaraan tertib 
mengikuti zona.

Evaluasi

Diperlukan Bangunan Terminal 
Penumpang yang benar-
benar mewadahi kegiatan 
operasinal

Sirkulasi keluar dan masuk 
harus benar-benar diatur dan 
dipisahkan sesuai jalur.

D i p e r l u k a n ,  g a n g - a w a y 
dengan akses yang lebih baik 
dan terfasilitasi

Fas i l i tas  untuk pengelo la 
sebaiknya dibuat menyatu 
d e n g a n  t e r m i n a l ,  u n t u k 
mempermudah operasional

Signate perzona sebaiknya 
d i f a s i l i t a s i  d e n g a n  b a i k 
sehingga benar-benar memiliki 
zona yang terarah
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REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAAN

EVALUASI EKSISTING

Bangunan Kondisi Eksisting Keterangan

Evaluasi

Jalur Kendaraan
(Loading ke dermaga)

6 Batasan antri berada tepat di depan ruang tunggu, dengan dibatasi 
kendaraan Truk, roda 2, dan roda 4 biasa. Namun pengaturannya kurang baik, 
sehingga cross dengan penumpang kendaraan yang keluar dari kapal. Selain 
itu pembatasanya tidak terfasilitasi dengan baik, sehingga tidak ada 
keamanan disana

Diperlukan jalur khusus untuk 
z o n a  k e n d a r a a n  t a n p a 
d i c a m p u r  a t a u  d e n g a n 
penumpang atau pengunjung 
biasa

Jalur Keluar7 Jalur keluar dari kendaraan ke gate keluar bersamaan dengan jalur masuknya 
kendaraan ke jalur dermaga, sehingga tentunya mengalami kemacetan 
akibat lebar jalan hanya kurang lebih 10 meter dengan 2 arah untuk roda 2 dan 
roda 4 sekaligus.

Diperlukan jalur khusus untuk 
keluar masuk dan keluar yang 
terpisah bagi kendaraan dan 
tutup buka akses agar tidak 
terjadi kemacetan/padat

Dermaga8 Akses dari dermaga menuju ke ruang tunggu atau sebaliknya kurang lebih 
sekitar 150 meter dengan berjalan khaki.Terbagi 2 dermaga yang bertujuan 
untuk merespon ketinggan air yang bisa diigunakan untuk kapal bersandar. 
Jenis dermaga yang digunakan adalah plengsengan,  

Diperlukan akses yang lebih 
mudah dan lebih dekat untuk 
mempermudah penumpang 
menuju dermaga atau kapal.

Area Top up E-money &
tiket: untuk kendaraan

9 untuk area top up e-money dan jalur pemeriksaan tiket kendaraan berada 
diluar, sehingga kendaraan memiliki area antrian yang lain lagi diluar bangunan 
terminal. untuk jalurnya sendiri bersamaan dengan jalur pemeriksaan tiket

Diperlukan fasilitas yang lebih 
proper untuk pengendara 
dalam top up dan membeli 
tiket, sehingga tidak kesusahan
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REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAAN

PERMASALAHAN

Permasalahan Fungsional

Fasilitas Tidak Sesuai Kapasitas Penggunaa

Pelabuhan sebagai wadah transportasi Kapal Feri, 
tidak mampu memuat Penumpang dan Kendaraan 
sesuaidengan kapasitas yang dimiliki oleh fasilitas yang 
ditawarkan.

Kebutuhan Fasilitas Penunjangb

Kurangnya ruang-ruang Pelabuhan yang seharusnya 
mengatur kegiatan penumpang dan kendaraan 
di Pelabuhan, serta ruang pelayanan pengguna 
pelabuhan yang lebih layak.

Khusunya: Ruang Sirkulasi Penumpang dan 
kendaraan
Fungsi Ruang tidak optimalc

Mengoptimalkan kembali fungsi ruang yang sudah ada
pada pelabuhan menjadi lebih baik dan efektif.

Permasalahan Arsitektural

Standar Pelabuhan Kelas 1a

Pelabuhan dinilai tidak layak beroperasi sebagai 
pelabuhan kelas 1,dengan fasilitas yang tidak memenuhi 
standar SOP Perhubungan.Perlu peningkatan Fasilitas 
sesuai dengan pelabuhan kelas 1

Data Pengunjung

Berdasarkan data Pengunjung Pelabuhan Waipirit, 
seharinya mampu mencapai ratusan pengunjung dengan 
waktu operasional per harinya 12 jam

Pada 2 tahun terrakir, yakni 2020 sampai 2021 mengalami 
peningkatan penumpang. Setiap  bulan rata-rata 
mencapai >20.000 pengunjung dengan capai rata-rata 
perharinya >600 penumpang 

I 

Kesimpulan

Berdasarkan data eksisting dan data penunjang kedatangan pengunjung 
terhadap kelayakan Pelabuhan Waipirit serta permasalahan Arsitektural 
dan fungsional , maka diperlukan pengoptimalan fungsi dari pada ruang-
ruang dengan penambahan ruang-ruang sesuai kebutuhan.

PENDEKATAN

Pendekatan yang digunakan:

WATERFRONT DEVELOPMENT
Merupakan suatu upaya pengembangan wilayah perkotaan yang secara sik 
alamnya berada dekat dengan air dimana bentuk pengembangan 
pembangunan wajah kota yang terjadi berorientasi ke arah perairan, dimana 
skala kegiatan dan fungsi yang ada sangat beragam baik untuk fungsi 
perumahan, pelabuhan dan perdagangan komersial dan industri hingga 
kawasan wisata.

Respon dalam pembangunan Pelabuhan dengan menggunakan Waterfront 
Development yang mengarah kepada pengembangan sekitar pelabuhan 
dengan menjadikan pelabuhan sebagai wajah tepi air.

Respon

PERMASALAHAN:

Fasilitas Tidak Sesuai Kapasitas 
Pengguna

Fungsi ruang tidak optimal 

Kebutuhan Fasilitas Penunjang

RESPON PENDEKATAN:

Desain Bangunan Terminal untuk 
mewadahi kebutuhan ruang, fasilitas,
dan pengaturan kegiatan penumpang
didalmnya

Sirkulasi Penumpang &
Kendaraan

Transit dan Transisi
Distribusi Barang

Transit dan Transisi Penumpang
& Kendaraan

Gang Away
Penumpang

Jalur Loading
Keluar-Masuk
Kendaraan

Sub-Terminal Kendaraan Perintis
bagi penumpang tanpa kendaraan

Sub-Terminal Kendaraan Logistik
untuk area transit barang

Terminal sebagai wajah pelabuhan terhadap dua sisi, yakni air dan 
daratan sebagai respon dari Waterfront Development, yang 
menyambut kedatangan dan keberangkatan.
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Konsep Waterfont Development
Konsep Gubahan Massa

Konsep Sirkulasi dan Ultilitas

Konsep Pembagian Ruang

Konsep Struktur
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REDESAIN TERMINAL PENUMPANG & KENDARAANI 

WATERFRONT DEVELOPMENT

Pendekatan yang digunakan:

WATERFRONT DEVELOPMENT
Merupakan suatu upaya pengembangan wilayah perkotaan yang secara sik 
alamnya berada dekat dengan air dimana bentuk pengembangan 
pembangunan wajah kota yang terjadi berorientasi ke arah perairan, dimana 
skala kegiatan dan fungsi yang ada sangat beragam baik untuk fungsi 
perumahan, pelabuhan dan perdagangan komersial dan industri hingga 
kawasan wisata.

Respon dalam pembangunan Pelabuhan dengan menggunakan Waterfront 
Development yang mengarah kepada pengembangan sekitar pelabuhan 
dengan menjadikan pelabuhan sebagai wajah tepi air.

Respon

PERMASALAHAN:

Fasilitas Tidak Sesuai Kapasitas 
Pengguna

Fungsi ruang tidak optimal 

Kebutuhan Fasilitas Penunjang

RESPON PENDEKATAN:

Desain Bangunan Terminal untuk 
mewadahi kebutuhan ruang, fasilitas,
dan pengaturan kegiatan penumpang
didalmnya

Sirkulasi Penumpang &
Kendaraan

Transit dan Transisi
Distribusi Barang

Transit dan Transisi Penumpang
& Kendaraan

Gang Away
Penumpang

Jalur Loading
Keluar-Masuk
Kendaraan

Sub-Terminal Kendaraan Perintis
bagi penumpang tanpa kendaraan

Sub-Terminal Kendaraan Logistik
untuk area transit barang

Terminal sebagai wajah pelabuhan terhadap dua sisi, yakni air dan 
daratan sebagai respon dari Waterfront Development, yang 
menyambut kedatangan dan keberangkatan.

PENERAPAN IDE KONSEP

Sub-Terminal
Kendaraan
Perintis

Sub-Terminal
Kendaraan
Logistik

Sub-Terminal Logistik terhadap kebutuhan distribusi barang ke seluruh kabupaten
dan Pelabuhan membantu memfasilitasi pergerakan logistik ke kabupaten

Sub-Terminal Perintis sebagai bentuk fasilitasi penumpang untuk mobilitas
antar pelabuhan-tempat tinggal dalam membantu dalam kendaraan

Merupakan respon dari waterfront atau bangunan tepi air
dimana Terminal sebagai wajah muka pelabuhan dan
sebagi simbolis menyambut keberangkatan penumpang

Wajah Pelabuhan
(Menyambut - Menghadap ke arah jalan utama)

Wajah Pelabuhan
(Menyambut - Menghadap ke arah dermaga)

Merupakan respon dari waterfront atau bangunan tepi air
dimana Terminal sebagai wajah muka pelabuhan dan
sebagi simbolis menyambut kedatangan penumpang

Landscape Pelabuhan
(Area Rekreasi - Sirkulasi)

Merupakan respon dari Davelopment sebagai area rekreasi dan vegetasi disekitar
wajah pelabuhan dengan memanfaatkan area tepi air. Selain itu, pengaturan 
sirkulasi memanfaatkan view tepi air.

Tr
a

n
si

t

Tr
a

n
si

si
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KONSEP GUBAHAN MASSA KONSEP STRUKTUR ATAP

PROSES PEMBENTUKAN

Respon massa terhadap analisis sirkulasi

Lingkaran: Dapat menghadap
kesegala sisi

Lekuk merespon bentuk site &
kebutuhan ruang kedatangan
& keberangkatan

1 2

Merespon view ke pantai dan
ke daratan

Merespon pembagian ruang untuk
kedatangan dan keberangkatan

6

Konsep Stuktur Dinding Berdasarkan respon iklim dan kebutuhan 
penghawaan alami, konsep ide untuk atap

Struktur 
Atap Lipat

Struktur atap 
Bentang Lebar

Pemilihan Massa dan Pembentukannya berdasarkan 
respon terhadap sirkulasi dan orientasi bangunan 
yang cocok untuk merespon wajah bangunan tepi air

Struktur 
Atap Wafe

5

Merespon Waterfront yaitu menerima, 
sehingga lekukan untuk kedua sisi

4
Kedata

ngan

Ked
a
ta

ng
a
n

Material dinding 
dinding kaca
(curtain wall)

Material kolom
menggunakan
baja 

Material kolom
menggunakan
Struktur Wafel

MASSA

1

2

3

4

Konsep Ide bentuk gubahan massa (Merespon Sebagai wajah Pelabuhan)

Gubahan dasar kotak

Penambahan setengah lingkaran 
sisi depan & belakang

Melengkung kedalam bagian depan: 
Menerima kedatangan arah kota

Melengkung kedalam bagian depan: 
Menerima kedatangan arah air laut

KEDATANGAN
TERMINAL

KEBERANGKATAN
TERMINAL

Struktur 
dinding beton

Lekukan ke dalam merespon ruang pickup
dan drop off untuk terminal keberangkatan
dan kedatangan 

3

M
a
suk

Keluar
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KONSEP MASSA TERHADAP WATERFRONT

Menerima Kedatangan laut Menerima Kedatangan darat

Merespon Waterfront dan memberikan Citra terhadap bangunan Terminal
sebagai wajah dari Pelabuhan

MASSA

Konsep Ide bentuk gubahan massa 
(Massa & Waterfront)

Menerima Kedatangan laut

Menerima 
Kedatangan darat

Gedung terlihat besar
dan nampak setengah
dari keseluruhan

Dinding terbuka
ke dua sisi

Gedung mengekspos
area dermaga dan
kapal feriGedung Menyambut

kedatangan penupang
dari arah dermaga

Bentuk massa gedung
seperti mengarahkan
kendaraan ke arah
tujuan
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KONSEP PEMBAGIAN RUANG

KEBERANGKATAN
Pintu

KEDATANGAN
Pintu

LOBBY

ESKALATOR 

STAND MAKANAN
FOOD COURT

Area

GANG AWAYVOIDRuang
Staf

Batas
area

tunggu

Hall
Kedatangan

Hall
Keberangkatan

Loket Tiket Ruang
Informasi

Potongan

LT. 2

R.Tunggu R.StafGangaway

LT. 1

Evalator Loket Hall Evalator

ESKALATOR 
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KONSEP GATE AWAY & DERMAGA

KONSEP GATE AWAY

Gang Away:
100 M

Gang Away:
Konvensional

Permukiman
(100-500 m)

Kawasan Pelabuhan
(100-500 m)

Kawasan Dermaga
(0-90 m)

Area Kapal Feri
(0-50 m)

Gang Away

Jalur Kendaraan Dermaga

KONSEP DERMAGA

Gang Away

Kendaraan
Roda 4

Kendaraan
Roda 2

Kendaraan
Roda 2

(Truk/Box)

Adanya Pembangaian Konsep jalur kendaraan sesuai Jenis untuk 
memudahkan pergerakan dan bongkar muat kedaraan dan penumpang

Pergantian Keluar-Masuk Kendaraan dan Penumpang berdasarkan sesi 
dan apabila sudah selesai mengosongkan kapal baru bisa muat 
penumpang kembali

Area
motor

Area
mobil

Area
mobil truck
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KONSEP SIRKULASI DAN ULTILITAS

KONSEP LANSKAP

Konsep Kedatangan

Chassandra Angganita Ritho  I  61.20.0578  

Kendaraan Roda 2
Kendaraan Roda 4 

Kendaraan Drop in/drop off
Kendaraan Roda 4 (Truk dan logistik) 

Konsep Keberangkatan

Kendaraan Logistik
Kendaraan penumpang kapal feri

Kendaraan Drop in/drop off
Kendaraan Penjemput yang parkit

Konsep Service

Service ke kapal
Selesai Service

Konsep Ultilitas

Sumber Listrik

Air Bersih

Air Kotor

Septitank
PLN

Sumur Bor
Tandon Air

Shaft Listrik

Shaft Air

Fire Hydrant
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